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Abstract: The influence of teaching methods and students’ attitudes toward social
knowledge. The article describes the results of this study the effect of teaching methods by
using lecture and discussion on social knowledge based attitudes. The study was carried out
experimentally with a 2x2 factorial design to the group of students at SMA Negeri 3 South
Tambun, Bekasi. Datas were analyzed by analysis of variance of two lanes, and Tukey test.
Based on theresult of datas anaylizes,therewas an inter action effect between teaching methods
and students’ attitudes toward social knowledge.
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Abstrak: Pengaruh metodemengajar dan sikap siswater hadap pengetahuan sosial. Artikel
has| penditianini memaparkan pengaruh metode menggar dengan menggunakan ceramah dandiskus
terhadap pengetahuan sosial berdasarkan sikap siswa.Pendlitian dil akukan secara eksperimental
dengan desain faktoria 2x2 padakelompok siswadi SMA Negeri 3Tambun Selatan-Bekasi.Data
diandissdenganandisisvariansduajaur, danuji Tukey. Has| penelitian mengungkap bahwaterdapat
pengaruhinteraks antarametode menggjar dan skap siswa terhadap pengetahuan sosid. Metode
mengg a dengan ceramah | ebih baik dipergunakan padakel ompok siswadengan sikap tinggi, dan
metode mengajar diskus |ebih baik dipergunakan padake ompok siswadengan sikap rendah.
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PENDAHULUAN

Manus adituntut menpunyai kemampuau
untuk berpikir menghadapi perkembangan dunia
kearah globalisasi dan liberalisasi. Dalam
perkembangan kehi dupan manusi amenghadapi
tuntutan baru yaitu kemampuan untuk
menghasiIkan jawaban yang bervarias sehigga
manus adapat membuat perubahan secaracepat.
Kompetis sumber dayamanusiaterjadi secara
terbukadi seluruh dunia. Sumber dayamanusia
bersaing secaragloba dari negarakenegaralan.
K emampuan bertahan dalam persaingan sumber
dayamanusiahanyadimiliki oleh merekayang
memiliki keunggulan. Dalam persaingan sumber
daya manusia yang sangat ketat, perubahan
sosd berjdansangat cepat dipicu olehglobdises
informasi. Bangsalndonesiamenjadi bagian dari
bangsa-bangsadi duniamengalami globalisasi.
Dalam keadaan demikian Indonesia harus
mempersiapkan warganya supaya mampu
bertahan ditengah persaingan dunia.Usaha
persaingan tersebut dilakukan melalui
penyel enggaraan pendidikan.

Pendidikan telah digunakan sebagai cara
yang dilakukan untuk mempersiapkan sumber
dayamanusia. Pendidikantd ah diterimasebagai
saranatransformasi sumber dayamanusiadari
generas kegeneras. Pendidikan mengusahakan
agar anak didik adaptif (adjusted) dalam
masyarakat dan lingkungan. Dalam kegiatannya
pendidikan harus senantiasa menyesuaikan
dengan dinamikakehidupan yang terusbergerak.
Oleh karenanya kemampuan berpikir secara
berpariasi menjadi sangat penting dalam
penyel enggaraan pendidikan yang baik. Tujuan
umum pendidikan ilmu pengetahuan sosid pada
jenjang pendi dikan menengah akasmemberikan
tekanan pada penataan nalar, dan pembentukan
sikap siswa. Mengingat pentingnya ilmu
pengetahuan sosial, maka sangat diharapkan
s swasekolah mengengah atas dapat memahami
pelgaran ilmu pengetahuan sosd sebagal sarana
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berfikir ilmiah untuk menunjang keberhasilan
dalam menempuh jenjang pendidikanyanglebih
tingd.

Kenyataan menunjukkan bahwa hasil
belgjar ilmu pengetahuan sosia di sekolah
menengah aasmas hredif rendah. Hasl ulangan
semester tujuh SMA negeri 3 Tambun Selatan-
Bekas tahun pelgaran 2016/2017 untuk mata
pelgaran llmu pengetahuan sosial dengan rata
rata7,2. Keadaan ini merupakan suatu ha yang
perlu diperhatikan, terutama yang menaruh
perhatian kepada pendidikan ilmu pengetahuan
sosd, sdah satu upayayang perludilakukan yaitu
perlu ditergpkan meode mengajar yang baik.

Tabel 1. Desain Penelitian

Variabel Metode Mengajar
Treatment A
Xf‘rri'sgf' Coramah  Diskus
Al A2
Tinggi
Sikap Bl Al1B1 A2B1
S'%"’a Rendah
B2 A1B2 A2B2
Interaks :A x B
K eter angan:

A1B1 = kelompok belgaryangdiberi metode
mengajar dengan ceramah mem-
punyal sSkapyangtinggi.

kelompok begar yang diberi metode
mengga dengandiskus mempunya
skapyangtinggi.

kelompok begar yang diberi metode
mengajar dengan ceramah
mempunya sikap yang rendah.
kelompok belgar yang diberi metode
mengg a dengandiskus mempunya
sikap yang rendah.

A2B1

A1B2

A2B2
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METODE

Penelitian dilakukan secara eksperimen
dengan mempergunakan desainfaktoria 2 X 2.
Variabel terikat adalah pengetahuan sosid,
sedangkan variabel bebas meliputi metode
menggar sebagai variabel perlakuan, dan sikap
siswa sebagai variabel atribut. Desainfaktoria
penelitian disgjikan padatabd 1.

Pendlitian ini dilaksanakandi SMA Negeri
3 Tambun Selatan-Bekas Provins JawaBarat
selama6 bulan, mulai bulan Juli sampai dengan
bulan Desember 2016/2017. Subjek pendlitian
adalah kelompok siswa mdiputi 80 siswayang
terdiri dari 40 Sswvamempunyal sikap yangtinggi,
dan 40 siswvamempunyai sikap yang rendah.
Pengumpulan datamengenai pengetahuan sosiad
dilakukan denganinstrument tesobj ektif dengan

Tabd 2. Ringkasan AnalisisVarians duajalur

pilihan jawaban Benar (B) dengan skor 1 dan
Salah (S) dengan skor 0. Datadianaisisdengan
mempergunakan andisisvariansduajaur (two-
way anova), setel ah terlebih dahulu memenuhi
persyaratan uji normalitasdan homogenitasantar
kelompok subjek penditian, dilanjutkan dengan
uji Tukey untuk mengetahui terjadinyapengaruh
interaksi antaravariabe independen terhadap
pengetahuan sosd.

Berdasarkan uji Lillieforspadatingkat a
sebesar 0,05 menunjukkan bahwa secara
kesd uruhan kel ompok subjek penditian memiliki
distribus normd. Demikian puladengan hasil uji
homogenitas pada tingkat a sebesar 0,05
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kel ompok subjek penditianmemiliki variansyang
tidak berbeda.
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Sumber Varians Dk JK RJK Fn F Fi
0= 0.05 0=0,01
Antar Kolom (A) 1 14,73 14,73 7,65* 3,85 2,17
Antar Baris (B) 1 8,57 8,57 3,95 3,85 2,17
Interaksi ( A x B) 1 183,91 183,91 42,98** 3,85 2,17
Dalam 76 478 4,88
Total 79 602

Keterangan :

* = gignifikan (F, = 7.65> 2,87) padaa= 0,05

** = sangat signifikan (F, = 42,98 >2,17) padaa= 0,01

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan pengetahuan sosial
padas swayang diberi metode menggjar diskus
lebihtinggi dari pada pengetahuan sosial yang
diberi metodemenggjar ceramah.

Sesuai pendapat Semiawan (1992 76),
menyatakan bahwadiskusi merupakan sarana
pertukaran pikiran untuk menjelaskan suatu
pendapat sampal padasuatu kesimpulan. Menurut
Van den Ban dan Hawkins (1996: 141-146),

diskusi tidak hanya menambah pengetahuan,
tetapi juga dapat mempengaruhi terjadinya
pemahaman, perubahan sikap dan perilaku,
karenadiskus melibatkan prosesberpikir yang
sangat kompleks.M engacu pandangan Leshy dan
Harris (1991: 220-222), menyatakan
pengetahuan ituterbentuk dari hasil interaksi
antarastimulus dan pemikiran yang aktif serta
tersimpan dalam memori (mental dictionary)
seseorang. Siswa yang mengikuti pelgaran
dengan metode diskusi dapat berpikir secara
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kompl eks sehingga pengetahuan yang diterima
lebih baik. Mengacu pendapat Santoso (2000:
81), menyatakan bahwa metode mengajar
dengan ceramah yaitu carayang dil aksanakan
oleh guru dengan memberikan sgumlahinformes
kepadasgjumla wargadidik di dalam atau di
luar ruangan. Krech Crutchfiled dan Ballachey
(1962: 2), mengemukakan bahwa pengetahuan
seseorang adalah hasil belajar yang
diorganisasikan secaraselektif dari sgjumlah
fakta, informasi tentang prinsip-prinsip yang
dimilikiny dari berbagai pengdaman. Siswayang
mengikuti pel g aran dengan meteode ceramah
kurang perhatiannyasehingga pengetahuan yang
diperoleh kurang maksmd.

Keompok belgjar yang mempunyai sikap
tinggi pengetahuan sosid padasisvayang diberi
metode menggjar ceramah lebihtinggi dari pada
pengetahuan sosial pada siswa yang diberi
metodemenggar diskus.

Hipotesispenditian secarainferensial diuji
dengan menggunakan andlissvarians(ANAVA).
Untuk memperjelas terjadinya interaksi,
disgikangrafik.

Al A B
( Diskuas dam sikap ( Ceramah dan sliap

serwa rendah ) arwa nEn )

LY n
N "
Pengetahuan '-'\‘ __,—"’
Somal ""\._ o
b
/./ »
l | - u
P Y
J/. .‘\ .,
v o
A:B A B
v ( Daskus dan skap Ceramah dan skap
SIwWl IS ) mrwa remsdak )
Rendah
Ceramah *  Diskusi

Gambar 1. Interaksi antarametode mengajar dan
sikap siswa terhadap pengetahuan
sosa
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Mengacu pandangan Winkel (1991: 77),
bahwa orang yang memiliki sikap yang tinggi
mampu untuk memilih secara tegas diantara
beberapa kemungkinan. Bila dihubunkan
pendapat Braudy (1989:342), bahwaceramah
merupakan suatu prosedur pengajaran
memberikan informas kepadapesertagjar siap
menerima instruksiona belgjar. Siswa yang
memeliki sikap yangtinggi biladiberi pelgjaran
dengan ceramah merekal ebih mudah memehami
materi yang digjarkan karenasi swvamempunyal
sikap yang positif dan bersungguh-sungguh
mengikuti pelgaran. Sesuai pendapat Santoso
(2000: 81), menyatakan babhwa metode
ceramah merupakan carayang dilaksanakan oleh
guru dengan memberikan sgumlah informasi
kepada sgjumlah wargadidik di dalam atau di
luar ruangan. Guru berusaha memberikan
selingan dengan humor supya pesertadidk tidak
bosan atau pasif. Siswa yang mempunyai sikap
tinggi diberi metode mengajar ceramah lebih
mudah menyerap materi gar yang diberikan
sehingga pengetahuannyabertambah. Mengacu
pendapat Mar-at (1982: 13), menyatakan sikap
merupakan penilaian perasaan senang atau tidak
Senang seseorang akan menumbuhkan kesediaan
atau kes gpan untuk berbuat terhadap objek. Jadli
dapat ditapsirkan bahwas swayang mempynyai
sikaptinggi jikadigar dengan metode diskusi
kurang perhatiannyakarenasudah mempunyal
pengetahuaan yang memadai, sehingga
pengetahuannyakurang optimd.

Keompok belgar yangmemiliki skepyang
rendah pengetahuan sosia yang diberi metode
mengaar ceramah lebih rendah dari pada
pengetahuan sosial pada siswa yang diberi
metodemenggar diskus.

Mengacu pendapat wijaya (1992: 62),
menyatakan bahwa ceramah merupakan suatu
penyampaian informasi, dimanaguru memberi
bahan gjar di depan siswa. Myers (1988: 36),
menyatakan bahwa sikap merupakan hasil
penilai an seseorang terhadap suatu bendaatau
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orang baik penilaian yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan yang diperlihatkan dalam
kepercayaannya, perasaan dan kecenderungan
untuk bertindak. Sisvayang memiliki skapyang
rendah jika digjar dengan metode ceramah
perhatiannya kurang karena siswa kurang
mampu menyerap materi yang diberi oleh guru,
sehingapengetahuan yang diperoleh kurang baik.
Mengacu pandangan Sumarmo (1994: 17),
menyatakan bahwa metode menggar melalui
diskus dapat meningkatkan sikap positif Siswa
terhadap ilmu yang dipelajari dan dapat
mendorong siswauntuk berpartisipasi secara
aktif.

Terdapat Interaks antarametode menggar
dengan sikap s swaterhadap pengetahuan sosid.
Mengacu pendapat Suparno (2016; 70),
mengemukakan bahwa mengajar berarti
partisipas dengan pebelgjar dalam membentuk
pengetahuan, membuat makna, mencari
kegjelasan, dan mengadakan justifikasi.Sesuai
pandangan Baron (1992: 139), menyatakan
sikap terbentuk dari pengal aman-pengalaman
masalampau terhadap suatu objek situasi dan
kondisi intern disaat menerima atau
mengorganisasikan informasi.Ceramah
merupakan suatu metode penyampaninformad,
dimanaguru berbicaramemberi maeri gar secara
aktif dan siswa mendengarkan. Menurut Mc
Keachie (1994: 57-58), penggunaan metode
ceramah dapat menarik perhatian sisvadengan
gerakan dan eksperesi wajah, memberikan
contoh yang menggugah dan membuat suasana
hidup, dan memberikan contoh kasus berkaitan
dengan topik. Berkaitan hal tesebut dengan
mengacu pendapat Leahy dan Harris (1991: 220
222), pengetahuan terbentuk dari hasil interaks
antarastimulus dan pemikiran yang aktif serta
tersimpan dalam memori (mental dictionary)
seseorang. Hal tersebut dapat ditapsirkan bahwa
siswa yang mempunyai sikap yang tinggi
sebaiknya deberi pelgaran dengan metode
ceramah, karenasiswamempunya pengaaman

yang memadal dan mudah menyerap materi yang
dig arkan sehingga pengetahuannyabertambah.
Mengacu pendapat Mar-at (1982: 25),
S kap merupakan suatu penilaan perasaan senang
atautidak senang seseorang akan menumbuhkan
kesediaan atau kesigpan untuk berbuat terhadap
objek. Hal tersebut dapat ditapsirkan bahwa
siswayang mempunyai sikap rendah sebaiknya
digar dengan meteodediskus. Mengacu kembdi
pendapat Semiawan (1992: 76), menyatakan
bahwa diskusi merupakan sarana pertukaran
pikiran untuk menjel askan suatu pendapat atau
pemecahan persoalan sampai pada suatu
kesimpulan atau pengertian bersama. Sesuai
pendapat Bybee (2016: 70), menyatakan
pembe garan bisa meningkat ketikas svaterlibat
daamdiskus tentangide-idedanterlibat dalam
proses. Mengacu Pendapat Pieget yang dikutip
oleh Suparmo (2001: 35), mengemukakan
bahwapengetahuan tidak diterimabegitu sgjadari
guru, tetapi murid sendiri yang harus
mengorganisasi, memikirkan dan membentuk
pengetahuan itu. Tanpa kegiatan secara aktif
untuk membentuk pengetahuandadam pikirannya,
seseorang tidak akan tahu sesuatu. Jadi siswva
yang mempunyai sikap rendah sebaiknyadiberi
metode menggjar diskusi karena siswalebih
aktip mengikuti pelgaran sehinggalebih muda
menyerap materi yang diberikan oleh guru,
sehinggapengetahuannyalebih baik.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, pengetahuan sosial
pada sswvayang diberi metodemenggar diskus
lebihtinggi dari padapengetahaun sosial pada
siswa yang diberi metode mengajar ceramah.

Keompok belgar yang mempunyai sikap
tinggi, pengetahuan sosa padas swa yang diberi
metode menggar ceramah lebihtinggi dari pada
pengetahuan sosia pada siswa yang diberi
metodemenggar diskus. Kdompok begar yang
mempunyai sikap rendah, pengetahuan sosial
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padasiswa yang diberi metodemenggar diskus
lebihtinggi dari pada pengetahuan sosial pada
siswayang diberi metode menggjar ceramah dan
terdapat pengaruh interaksi antara metode
mengajar dengan sikap siswa terhadap
pengetahuan sosid
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